ABSTRAK

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa transportasi darat, merupakan salah satu perusahaan yang siap menghadapi persaingan dalam dunia kerja saat ini. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sangat memperhatikan setiap perkembangan teknologi dan selalu berupaya untuk terus mengikuti setiap perubahan yang terjadi dalam bidang teknologi tersebut. Salah satunya adalah sistem informasi pengadaan suku cadang kereta yang menjadi salah satu kegiatan pokok dari perusahaan tersebut. Karena sistem informasi pengadaan suku cadang kereta bersifat manual, yaitu penggunaan sotware Microsoft Excel sebagai pengolah data masih memiliki kekurangan karena rentan terhadap kesalahan maka akan dibuat program aplikasi yang akan mempermudah kinerja dan pelayanan terhadap bagian gudang persediaan, agar pengelolaan suku cadang kereta lebih efektif.

Adapun metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk membangun sistem informasi ini yaitu metode prototyping, dengan menggunakan program aplikasi Visual basic 6.0.

Dari hasil pengembangan sistem diatas diharapkan mampu mengatasi kelemahan – kelemahan yang selama ini dirasakan seperti sering terjadinya kesalahan jumlah stok suku cadang kereta dalam pengadaan suku cadang kereta.

Kata Kunci : Suku cadang kereta, metode prototyping, visual basic 6.0.
ABSTRACT
PT. Kereta Api Indonesia (Persero), a corporation which moves in ground transportation service, is one of the corporations that is ready to confront rivalry in the business world. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) really pays attention to every technological development and always in constant effort in following to every technological progress. One of the subject is the information system of providing carriage's spare parts which is one of the main concerns of the corporation. Due to carriage's spare parts information system is manual, the use of Microsoft Excel as data processor still have many weaknesses and have a tendancy to errors, an aplication program is at an undergoing development to make easy the workload and services of storage supply, and to make management of spare parts more effective.


Prototyping methods by the use of Visual Basic 6.0 application  program are used in developing softwares for the information system.


From the developement mentioned above are hope to be the answer to eliminates weaknesses which currently occures. errors in stock quantity of spare parts are often occur in providing carriage's spare parts
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	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Dokumen
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk surat, formulir, buku/ bandel/ berkas atau cetakan

	Dokumen
	
	Multi Dokumen/ Banyak Dokumen

	Proses Manual
	
	Pemrosesan Data Secara Manual

	Proses
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Proses yang dilakukan oleh Komputer

	Arsip
	
	Dokumen yang diarsipkan

	Basis Data
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Penyimpanan Data

	Pengecekan
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Pengambilan Keputusan

	Terminator
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Terminal yang menandakan awal dan akhir dari suatu aliran

	Penghubung
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Penghubung satu halaman

	Penghubung
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Penghubung Berbeda Halaman
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	Nama
	Simbol
	Keteranagn

	Entitas Luar
	
	Setiap sistem memiliki batasan sistem yang memisahkan antara sistem dengan lingkungan luar

	Arus Data
	
	Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan entitas luar

	Proses
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	Simpanan Data
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	Nama
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	Elips
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Atribut

	Belah Ketupat
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Himpunan Relasi

	Garis
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Hubungan antara atribut dengan entitas atau hubungan antara entitas dengan relasi
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